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jawa, dengan pepatahnya “Ora ana kebo nyusu gudel” atau tidak ada pernah
kerbau yang menyusu pada anak kerbau. Artinya orang tua tidak mungkin berguru

kepada anak, sehingga pendidikan hanya dapat diberikan oleh orang yang lebih



dewasa kepada anak yang belum dewasa. Pendidikan merupakan proses
memanusiakan manusia secara manusiawi, yang harus disesuaikan dengan situasi
dan kondisi serta perkembangan zaman. Pendidikan dengan cara yang kurang atau

tidak manusiawi, tidak dapat diterima oleh masyarakat dewasa ini, karena akan
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potensi demi memenuhi kﬁn pribadi dan pengembangan masyarakat.
Fungsi manifes lainnya dari pendidikan adalah melestarikan kebudayaan dengan
cara mewariskannya dari generasi ke generasi selanjutnya, merangsang partisipasi

demokrasi melalui pengajaran keterampilan berbicara dan mengembangkan



kemampuan berpikir secara rasional dan bebas, memperkaya kehidupan dengan
menciptakan kemungkinan untuk berkembangnya cakrawala intelektual dan cipta

rasa keindahan parasiswa (Horton dan Hunt, 1996:343-345).
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Pencapaian pendidikan pada sen%u'a level niscaya akan meningkatkan

pendapatan dan produktivitas masyarakat. Pendidikan merupakan jalan menuju
kemajuan dan pencapaian kesejahteraan sosial dan ekonomi, sedangkan kegagalan

membangun pendidikan akan melahirkan berbagai problem krusial seperti:



pengangguran, kriminalitas, penyalahgunaan narkoba, yang menjadi beban sosial
politik bagi pemerintah (https:// afidburhanuddin. Wordpress .com/2013/11/27/

keterkaitan-pendidikan-dan-pembangunan).

Dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 dijelaskan dalam Pasal 13 ayat 1, jalur
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pendidikan non formal dapat dihargai setara dengan hasil program pendidikan

formal, setelah melalui proses penilaian penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk



oleh Pemerintah atau pemerintah daerah dengan mengacu pada standar nasional

penilaian.

Setiap peserta didik yang lulus ujian program paket A, paket B, paket C

mempunyai hak eligibilitas yang sama dan setara dengan pemegang ijasah SD/MI,
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digambarkan pada tabel 1.1 berikut ini:
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Tabel 1.1

Daftar Lembaga Pendidikan Nonformal yang Melaksanakan Program Paket
C Tahun Ajaran 2014/2015 di Kabupaten Solok

No Nama Lembaga Jumlah Kecamatan
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PKBM Tuntutan IImu PKBMLT “} afi melaksanakan program paket

C sejak tahun 2011, dan setiap tahun pesertanya selalu meningkat seperti yang

digambarkan pada tabel 1.2 berikut ini :



Tabel 1.2
Jumlah seluruh Warga Paket C di PKBM Tuntutan IImu Tahun Ajaran
2011/ 2012 sampai Tahun Ajaran 2014/2015

Tahun Ajaran Jumlah Peserta
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melalui jalur nonformal dan apa tujuan yang hendak mereka capai dengan
ikut program paket C.
Berikut adalah tabel data peserta program paket C yang telah berkeluarga

di PKBM Tuntutan IImu tahun ajaran 2014/2015 :



Tabel 1.3
Data Peserta paket C yang Sudah Berkeluarga Tahun Ajaran 2014/2015.

No Nama Jenis Kelamin Tanggal Lahir
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Sumber: Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Tuntutan limu Nagari Air Dingin



1.2 Rumusan Masalah

Pendidikan merupakan hak seluruh warga negara yang telah tercantum
dalam peraturan perundang-undangan, namun tidak semua warga negara
beruntung dapat memperoleh pendidikan formal di bangku sekolah. Pemerintah
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banyak kesibukan dan tanggung jawab yang harus mereka penuhi, namun mereka

masih memiliki motivasi untuk mengikuti program paket C . Dari uraian di atas,



maka yang menjadi rumusan masalah adalah Apa motivasi orang berkeluarga
mengikuti program paket C ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan judul dan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas,
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1.4.2 Aspek Praktis

1. Diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan informasi tentang
motivasi orang berkelurga mengikuti program paket C.

2. Secara praktis diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi masyarakat
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yang masih sedang berlangsung, dan act yang sudah selesai, antara makna

penghasil suatu benda kultural dan makna benda yang dihasilkan, antara makna
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tindakan saya dan makna tindakan orang lain. Weber kata Shutz, mengembangkan
teori makna tanpa mendiskusikan bagaimana makna ini muncul, dipertahankan,
dikembangkan dan diubah. Topik ini kemudian dikembangkan oleh Shutz

sehingga pemikiranya dikenal sebagai fenomenologi, yaitu studi tentang cara
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dimiliki bersama dengan orang lain. Kumpulan pengetahuan ini merupakan dasar

semua aktivitas yang kita dilakukan. Menurut Schutz dalam kehidupan sehari-

hari kita terus menafsirkan makna sujektif dari tindakan orang lain, untuk dapat
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memahami makna subjektif dari tindakan seseorang kita harus melihat motif yang
mendasari tindakan orang tersebut. Schutz menjelaskan ada dua bentuk motif
yang mendorong seseorang melakukan suatu tindakan yaitu:

1. Pertama yaitu motif sebab (because of motive), yaitu motivasi yang berasal

==Y NLAREN TR ==

if, menggambarkan masa lampau yang ditafsirkan olef
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komplek sekali, sehingga tidak mungkin bagi kita untuk secara mutlak memahami
motivasi orang lain dalam kehidupan keseharian, motivasi itu hanya memberikan

peluang akan pemahaman terhadap tindakan orang lain. Adanya pemahaman ini
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maka akan meningkatkan pengertian kita terhadap makna tindakan orang lain
(Zeitlin 1995:270).
1.5.2 Konsep Motivasi

Motif menurut Srimulyani Martaniah (1982) adalah suatu kontruksi yang
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pekerjaan dan pengalaman mengikuti program Paket B. Kedua motif akibat

(inorder to motive), orang berkeluarga termotivasi untuk mengikuti program paket
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C adalah untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, keterampilan dan mendapatkan
ijazah.

1.5.3 Pogram paket C
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mengikuti pendidikan Sekolah Menengah Atas atau sederajat. Lulusan Pakect C

berhak mendapatkan ijazah dan diakui setara dengan ijazah SMA.

Tujuan umum diselenggarakannya Program Paket C setara SMA menurut
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penelitian Deka Efriwikta (2008) yang berjudul Motivasi Warga Belajar
Mengikuti Pr ogram Paket C Binaan UPTD SKB Kabupaten Kerinci.
Penelitian ini dilatar- belakangi oleh tingginya motivasi warga belajar untuk

mengikuti program paket C, dalam upaya untuk menunjukan atau mengubah
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suatu kehidupan masa depannya. Permasalahan yang diangkat dalam
penelitian tersebut adalah bagaimana gambaran motivasi warga belajar
mengikuti program paket C binaan UPTD SKB Kabupaten Kerinci.

Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa Ada beberapa faktor yang
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adalah apa kendala-kendala yang dialami tutor dalam penggunaan metode

resitasi pada paket C Binaan Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kabupaten
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Kerinci Provinsi Jambi.

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa kendala yang dialami tutor
dalam penerapan metode Resitasi adalah : (1) Pembelajaran di lokal singkat
dengan presentse 49% tutor yang setuju, banyak warga belajar yang tidak

M ERRITAS AR AT S e

mengerti deng n.Mm

e
varga belajar tidak ada. (3) fasilitas warga belajar kuran p

entase 82,5% yang ar ﬂ. ckali menggunakan

belajaran deq oo ol ‘\ tutor tidak
_ -1
unyal waktu ya ) | ‘i f‘ ga belajar

defgan persentase 78, arye , ,

~ Seterusnya hasil pPehgamatal dikan luar
. v '
U eg marang. Yaitu

Fakultas Ilmu pendidika
613) Yang bg

Injau Da

‘ “ffiﬁ“pil :i‘eﬁme” "

\ S——
tinggiy.

) ' R
| sehinggz g nitasi
kurangnya pendldlkan yan m’ Indonesia khususnya

wilayah Kecamatan Gunung Pati akhlrnya dibuka program kejar Paket C.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah : Bagaimana Model Pembelajaran

dan apakah yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dari prestasi
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belajar warga belajar di SKB Gunungpati KotaSemarang.
Hasil penelitian ini ditemukan bahwa unsur-unsur model
pembelajaran di Sanggar Kegiatan Belajar Gunung pati Kota Semarang

meliputi : (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, dan (3) Evaluasi. Faktor
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mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah diperoleh dengan demikian tidak

menganalisis angka-angka (Afrizal,2014:13). Pada penelitian ini peneliti mencari
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jawaban dari suatu hubungan atau interaksi yang akan mengakibatkan terjadinya
proses sosial atau tindakan sosial. Tindakan sosial atau proses yang akan
melahirkan berbagai perubahan pada individu atau kelompok, baik perubahan itu

bersifat manual maupun material. Menggunakan metode penelitian yang lazim
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etode pen

masalah dan unit yang akan diteliti. Tipe deskriptif adalah prosedur pemecahan
masalah yang diselidiki yang menggambarkan keadaan subyek dan objek

penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang
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berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya (Nawawi, 2003

:63).

Dalam penelitian kualitatif peneliti dapat melakukan pengamatan terhadap

lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka untuk mengumpulkan dan
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Ada dua kategori informan yaitu informan pengamat dan informan pelaku.

Para informan pengamat adalah informan yang memberikan informasi tentang
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orang lain atau suatu kejadian atau suatu hal kepada peneliti. Informan kategori
ini dapat orang yang tidak diteliti dengan kata lain orang lain yang mengetahui
orang yang Kita teliti atau pelaku kejadian yang diteliti. Informan pengamat dalam

penelitian ini yaitu pimpinan PKBM (Pusat Kegitan Belajar Masyarakat) Tuntutan

liImu penyelenggara™p gmlr‘-igm‘\;‘swn dariswarga paket yang
dij| o MI- S '.'.‘ el U s : ]
me 1 :

-

keterangan tentang dirinya, tentang perbuatan

nya, tentang interprestasi naky «\ entang pengeta
-~ 4

dalah subjek p y 4‘\

~ 145

11,

Cara mempero infor ? denga

pt C

eluarga. ‘

|

gkanisme disengaja atau purposi % , ukan peneliti
menetapkan kriteria tertentl Y i dipandhi oleh oran

| atau peg

informan penelitianny;

LY S
2. Tahun Ajaran

3. Telah berkeluarga dan memifiki anak.

4. Usia 30 tahun ke atas.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah selesai dilakukan, informan penelitian
yang digunakan adalah 10 orang, 7 yaitu peserta paket C dan 3 informan
pengamat yaitu bapak DI(pimpinan PKBM Tuntutan llmu) dan 2 orang pasangan

peserta paket C yaitu bapak UL (suami dari ibu EG), dan ibu MR, ( istri bapak

DP) seperti yang.di l [ﬁSTTKSkI‘\D‘L‘S

Tabel 1.5
Informan Penelitian )
Umur Ala an
S 38 Tah g
EG 39 P
DP |36 Pe
CA 34Tah Wir Pe
RH |33Tahun | Tani 3 orong
ata .
WD | 31Tahun | Rumah T 3 oron Pe
Wira '
mat
+ engamat
_ -~ . t
W43 T, Tani, o J amat
X nData /

LERERY N
RS AN G
2:?3 @l@ riasi- mforman telah
diperoleh dllapangan - iddpat’ sudah menggambarkan

permasalahan yang diteliti.
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1.6.3 Data yang di Ambil

Dalam penelitian kualitatif data yang diambil umumnya berupa kata-kata
(tertulis maupun lisan) dan perbuatan manusia, tampa adanya upaya untuk
mengangkakan data yang telah di peroleh (Afrizal,2014:16). Kata-kata dan

tindakan.orangd ”\dﬁaﬁﬂﬁ@@s ‘Wﬂ"r\l@ Nguulamanyang

naptiflya a dapat” dengan bantuan pengambilan” gambaksgiati foto gbalam

pefe data dikumpulkan melalilied mber yaitu data pr

a N

SERURCEr.

a primer ada

.

senelitian berlang 13

informan dengan meél@kukan penelit

adalah data yang didapat langsun@ o i alp (o]s paket C yang fe
.

berkeluarga, yaitu informasi tefftang mereka® mengikuti

" ah data yang gl 3 .'

v ' "‘"P"lﬂ'luvnl-l"-lm
J " oy W o

ebsite-atau studi -dokumen .‘:‘ ang diperol ari instansi

d

Ohr- i duperoleh

melall-u ‘internet; ng- m%Tupun peraturan
pemerintahan, serta dilengkapi dengan hasil penelltlan-penelltlan sebelumnya
yang tentu saja mempunyai kaitan dengan permasalahan penelitian. Dalam
penelitian ini data sekunder yang diambil adalah informasi tentang pendidikan

non formal, terutama tentang paket C yang diambil dari buku ma upun dari

24



internet, buku-buku tentang pendidikan dan teori yang mendukung dan
skripsi atau hasil-hasil penelitian yang relevan dengan permasalan penelitian.

Data peserta program paket C dari PKBM tuntutan ilmu berupa absensi warga

paket.

lcknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling startg

rena tujuan utama dg ‘(.‘ 1 endapat
Ui teknik pengung
enuhi stande

.

Dalam metods | ( eliti

menggunakan tekMilbengu

patkan kata-kata dan perbua : 8 8ebanyak-banya
.

sarkan metode penelitian yang di penelftian kualitati

e penel aficara
]
) Wwawancara g e ] nyi

vrlllol’i'li " "‘ 1 sa

o N

maupunimasadeg

\

M
@w\%@uﬁ/ untuk
jddian, -Kegiatan, organisasi, motivasi,

perasaan dan sebagainya, yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang

mengajukan pertanyaan dengan orang yang diwawancarai (Bungin, 2010: 155).

25



Wawancara yang dilakukan adalah wawancara tidak berstruktur yang dilakukan
secara bebas dengan orang-orang yang telah ditentukan untuk menjadi informan.
Dalam penelitian ini digunakan tekhik wawancara mendalam (indepth

interview). Wawancara mendalam adalah sebuah wawancara tanpa alternatif

m EFRSW‘BSN \Vﬁn \| ‘8 o '”forman(

jawaban yang

anNg

ang sama dengan beberapa informan atau de gan infe

erulangkali berarti me

untuk tujui
cara yang te 1K
.

angan wawanca ujua

asi. Peneliti lebi emili

‘
Inakan observasi karena motif s€ F itu

ita gbservasi tapi kita dapa

/ eka
algfan Aidup
-
ah y yalno -IIW- _ai.@uasa
U bepeliti |a ukan trian nggulasi w:pmo 0 -orang
”*E AN A

-\afgq g.didaga Ieﬁ!h!kuratdan

—
—

Wawancara untuk penelitian yang bersifat kualitatif ini dilakukan “face to
face” atau berhadapan langsung dengan narasumber yang dimintai jawabannya

untuk mendapatkan data yang akurat. Dalam melakukan wawancara mendalam
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seorang peneliti akan memperoleh informasi yang lebih banyak dan data yang
diinginkan akan menjadi akurat dan teruji kebenarannya. Wawancara juga salah
satu cara mengenal langsung karakter kelompok yang ingin diteliti sehingga

mempermudah peneliti menyimpulkan hasil wawancaranya.

ST ==

Keti ka

ellld0
glitian Ini. Sebelum wawancara, peneliti sebelumnya memj

! jelaskan maksud d el ﬂ a peneliti

awancara ter IC
:
seperti meng kel
éndapatkan data dari TAforman,
aan kepada informan, pertanyfaa 3 enjadl Béberapa bag'
an_penelitian. Pedoma

erjim™ke lokasi

t t

: s ifiJ,Sﬂ 55 %

ikut pakét €, i 3t Ot Keti
|upk_QﬁPi‘Uf— ‘--'_
wawancara berlangsung pen c qt asi ancara dalam bentuk catatan
ringkas, setelah selesai wawancara dan sampai dirumah penulis kembali melihat

catatan lapangan dan mengingat kembali segala hal yang telah diwawancarai

sebelumnya kemudian membuat catatan lapangan yang diperluas.
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Dalam proses wawancara peneliti menggunakan alat bantu yaitu pedoman
wawancara, buku catatan, pena,dan kamera.
e Daftar pedoman wawancara berguna sebagai pedoman dalam

wawancara mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada informan.

SRS T

amera dlgunakan untuk mendokumentasikan seIUruh o

at semua hasil

jadi selama prose
alam penelitian

informasi tentang apa
’

C. ,

1. Proses Pengumpulan Data

.

.
Pada bulan awal Maret peReliti untu elakukan pe

srkeluareg arg Air
/ tbdi

03 : etelah

tanggal Qx 5 eliti

P\Mngga A pr|| SK

(.
kansuﬂa5| dengan

ari informasi mengen

LA Y ,
pembimbingl&hr.__
pembimbing mengenai topik p;éneliti‘an. Setelah"melakukan bimbingan selama 5

bulan, akhirnya pada tanggal 9 September 2015 peneliti mendapatkan persetujuan

dari dosen pembimbing untuk mengikuti ujian seminar proposal.
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Pada tanggal 10 Oktober peneliti mengikuti ujian seminar proposal. Kritik
dan saran dari tim penguji juga sangat membantu dalam mengerjakan skripsi.
Setelah seminar pada hari berikutnya peneliti langsung memperbaiki proposal dan

langsung konsultasi pada pembimbing. Peneliti terjun kelapangan setelah kedua

pemibig memberit Eaz ’0 15. Untktahap

BwRKB IV

as Pendidikan selama 1 minggu. Setelah mengurus “surat i

ri informasi tentang peser rarm *Q’ bupaten Solok

an. Pada tangg ‘ 2K Tuntu

“

erikan surat izi El néara dengan
. 11,51
!

dra S.Pd.1 yaitt ina ,
Pada tanggal 13 DeSémber 2( an wa
> -
4
informan penelitian, untuk Bwa engafl Peserta paket

epelitimen 'ﬁggu sampai |

n “Wawancara P

S N

DR S

wawancara peneliti lakukan N i yai usaat informan sedang tidak

bekerja dan memiliki waktu luang. Peneliti banyak melakukan wawancara pada
sore hari yaitu pukul 15.15-17.00 Wib karena peneliti harus menunggu informan

pulang dari kebun. Kendala yang ditemukan saat melakukan penelitian adalah
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mencari waktu yang tepat untuk wawancara karena semua informan pada
umumnya pada siang hari bekerja ke kebun, begitu juga dengan ibu rumah tangga
pulang dari kebun mereka juga harus mengerjakan pekerjaan rumah.

1.6.5 Unit Analisis

sty ok RAFFAS ANt

dalar@® peneltti@psyand dilakukan atau objek yang dite

.
-

krite ai dengan permasalahaneglandiidan penelitian. Units

befupd. individu dan kelompg ghiti mengguna

analisis individu yaitu pg
1.8.6 Analisis Data

~ Analisis data adalah suatu k mene
- .
bagian-bagian dan saling keterkaitan®an -bag an keseluruha

-

mpulkan untuk

AKtIVitas penelitr™dala

laporan.

Analisis data dan pengumpulan data dalam penelitian kualitatif bukan
merupakan dua hal yang terpisah tapi, analisis data dan pengumpulan data

dilakukan secara bersamaan. Aktivitas ini dilakukan bersamaan dengan alasan :

30



1. Analisis data selama melakukan penelitian merupakan bagian penting
dari penelitian kualitatif, karena aktitas ini sangat menolong peneliti
untuk mendapatkan data yang valid sebab, peneliti telah mulai

memikirkan data dan menyusun strategi guna mengumpulkan data

ngumul‘an data selanjutnya di pengaruhi oleh analisis te

yang telah terkumpul. ~ “ 3 3

Aktivitas analig B ur ‘\ dapat

AN+ T
. ‘ enulis la
Al 3

penelitian (A 20 ’ '

peneliti sup K’

~Sesuai dengan penelitian i

a n g0 umpul

wa ara dan pengumpulan dokumen C ecara Sisematis dan dis
-
sede SE alisa seca

org g, § engikuti program pake

!
1.%@ ini '\-,.9, ONa
\ - .

17 Motivasi.~~adalah. ‘alasa 4 ’ ‘ kaf suatu
\ - — '
tirdkany (pengik
tertentu. .

2. Program Paket C adalah program pendidikan menengah pada jalur

nonformal setara SMA/MA bagi siapapun yang terkendala ke pendidikan
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formal atau berminat dan memilih pendidikan kesetaraan untuk ketuntasan

pendidikan menengah.
1.6.8 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian.ini=ei Air.Ringin Kecematan Lembah

—— aa.msu; SINDALAS

ilmu memili
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1.6.9 Jadwal Penelitian

Rancangan jadwal penelitian ini dibuat sebagai pedoman pelaksanaan

dalam menulis karya ilmiah (Skripsi) sesuai dengan tabel 1.5 dibawah ini.

Tabel 1.5
- d\FR?SIETFiqﬁa d\zﬂl 1
\l\ 3 . .'\‘ ‘i ‘ -
2015
a Kegiatan . -
Okt |Nov | Des |Jan |Feb | M Mei
1 r Proposal
2 aikan
oposal
3} | Pengurusan Su
Penelitian
41 | Penelitian
5] | Bimbingan
ripsi
6 lan Skripsi .
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